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Abstrak
 

Metode penjadwalan proyek diciptakan untuk mempermudah, mempercepat dan mengoptimasi proses

penjadwalan menjadi lebih efektif sehingga sasaran yang telah ditetapkan dapat tercapai. Pada saat ini

banyak hadir berbagai jenis metode pendajwalan, salah satu metodenya ialah metode jaringan kerja yang

secara garis besar dapat diklasifikasikan menjadi dua metode yaitu metode jaringan kerja activity on arrow

dan metode jaringan kerja activity on node. Ada perbedaan yang mendasar pada kedua metode tsb dalam

sistematika penjadwalannya, metode jaringan kerja activity on node meletakkan aktivitas pada nodal dalam

suatu jaringan kerja dan tanda panah menunjukkan hubungan antar pekerjaan sedangkan metode activity on

arrow adalah sebaliknya, nodal menunjukkan batas awal atau akhir durasi aktifitas sedangkan tanda panah

menunjukkan akfitifitas dalam proyek.

 

Metode yang dapat digolongkan pada metode jaringan kerja activity on node ialah Precedence Diagramming

Method (PDM), sedangkan metode jaringan kerja activity on arrow contohnya ialah metode I-J. Masing-

masing metode tersebut memiliki keunggulan masing-masing, setiap metode memiliki aplikasi yang sesuai

pada proyek-proyek tertentu. Disamping keunggulan yang dimilikinya, metode jaringan kerja memiliki

kelemahan yang membuatnya tidak efektif, efisien dan optimal sebagai alat penjadwalan untuk

mendefinisikan proses perencanaan. Perkembangan proyek konstruksi yang semakin kompleks menuntut

hadirnya suatu metode penjadwalan yang lebih ideal dan realistis. Kelemahan-kelamahan metode jaringan

kerja tsb menjadi latar belakang dikembangkannya metode penjadwalan berdasarkan progress yang dapat

meningkatkan kualitas metode jaringan kerja menjadi suatu penjadwalan yang ideal.

<hr>

Project scheduling method is invented to make the scheduling process easier, faster, and more optimum,

thus it can be more effective, so the aim that has been targeted can be achieved. In the present time, there is

several method of scheduling, one of them is the network scheduling method, which mainly can be

classified in two methods, which is the 'activity on arrow' network scheduling method and the 'activity on

node' network scheduling method. There is a principle difference between the two methods in terms of

scheduling systematic. The 'activity on node' method places the activity on the node of a network, and the

arrow states the relation between activities. On the other hand, in the 'activity on arrow' method, the node

states the start point and the finish point of project duration, and the arrow remarks the project activity.

 

A method, which can be classified as the 'activity on node' method, is the Precedence Diagramming Method

(PDM), and one example of the 'activity on arrow' method is the I-J method. Each of those methods has its

own advantages, every method has the specific application in certain projects. Beside the advantages, the

network scheduling method has its disadvantages, which can cause it becoming ineffective, inefficient, and

not optimum to be used as a scheduling tool for defining the planning process. The increasing complexity of
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construction project development triggered the need of a more ideal and more realistic scheduling method.

The disadvantages of network scheduling method has become the background of the development of the

progress based scheduling method that can improve the network scheduling method to become an ideal

scheduling method.


